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Abstrak 
 

Transformasi kurikulum merujuk pada proses perubahan signifikan atau perubahan besar dalam isi, 
struktur, atau metode pengajaran suatu kurikulum pendidikan. Ini melibatkan revolusi atau 
reformasi substansial dalam cara materi diajarkan, bagaimana siswa dinilai, dan bagaimana proses 
pembelajaran dirancang dan dilaksanakan. Dalam penelitian ini akan ulas lebih mendalam tentang 
dampak dan tantangan terhadap perubahan kurikulum di satuan pendidikan dikarenakan 
transformasi kurikulum di Indonesia harus memberikan perubahan yang positif bagi pengalaman 
belajar siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan studi 
kepustakaan dan wawancara pada sekolah yang ada SDN 11 Delta Pawan, SDN 22 Delta Pawan, 
SMPN 2 Ketapang dan SMPN 3 Ketapang. Semua sampel sekolah tersebut masuk di dalam populasi 
sekolah yang berada di ruang lingkup Dinas Pendidikan Kabupaten Ketapang. Dari hasil studi dan 
wawancara maka didapatkan dampak dan tantangan terhadap transformasi kurikulum dipandang 
dari tiga aspek pengangku kepentingan pendidikan yaitu siswa, guru dan kepala sekolah. Maka dari 
hasil penelitian tersebut didapatkan dampak terhadap transformasi kurikulum di Indonesia sangat 
besar terutama dalam pengembangan diri terkait dengan teknologi informasi dan penting bagi 
sekolah untuk terus meningkatkan pendekatan pembelajaran guna memperbaiki hasil belajar siswa. 
Sedangkan tantangan terhadap transformasi pendidikan adalah setiap siswa dan guru dituntut 
berperan aktif dalam segala aspek pembelajaran di sekolah. 
 
Kata Kunci:  Dampak, Tantangan, Transformasi Kurikulum 

 
Abstract 

 
Curriculum transformation refers to the process of significant changes or major changes in the 
content, structure, or teaching methods of an educational curriculum. It involves a substantial 
revolution or reform in the way material is taught, how students are assessed, and how learning 
processes are designed and implemented. In this research, we will review in more depth the 
impacts and challenges of curriculum changes in educational units because curriculum 
transformation in Indonesia must provide positive changes to students' learning experiences. This 
research uses a qualitative research approach with literature studies and interviews at schools at 
SDN 11 Delta Pawan, SDN 22 Delta Pawan, SMPN 2 Ketapang and SMPN 3 Ketapang. All sample 
schools are included in the school population within the scope of the Ketapang Regency Education 
Office. From the results of studies and interviews, it was found that the impact and challenges of 
curriculum transformation were seen from three aspects of educational stakeholders, namely 
students, teachers and school principals. So from the results of this research it was found that the 
impact on curriculum transformation in Indonesia was very large, especially in self-development 
related to information technology and it was important for schools to continue to improve learning 
approaches to improve student learning outcomes. Meanwhile, the challenge to educational 
transformation is that every student and teacher is required to play an active role in all aspects of 
learning at school. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan proses sistematis yang dirancang untuk mentransfer pengetahuan, 
keterampilan, nilai-nilai dan norma-norma kepada individu melalui berbagai metode, seperti 
pengajaran, pelatihan, dan pembelajaran (Qolbi & Hamami, 2021). Di era modernisasi pendidikan 
terus mengalami perubahan dan transformasi sejalan dengan perkembangan zaman, teknologi, dan 
tuntutan masyarakat. Dalam beberapa tahun terakhir telah terjadi pergeseran paradigma dalam 
pendidikan yang menuntut adanya kurikulum yang responsif dan relevan terhadap kebutuhan 
peserta didik dan pasar kerja. 

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi serta fenomena globalisasi telah secara 
signifikan mengubah paradigma pendidikan di seluruh dunia (Fakhruddin dkk., 2013). Dengan 
adopsi teknologi yang semakin luas pembelajaran tidak lagi terbatas pada ruang kelas melainkan 
dapat diakses dari mana saja melalui internet. Hal ini menuntut agar kurikulum di satuan pendidikan 
mampu menyesuaikan diri dengan perubahan-perubahan ini. Kurikulum harus dirancang dengan 
mempertimbangkan penggunaan teknologi sebagai alat pembelajaran yang efektif, serta 
memperhatikan kebutuhan untuk mengembangkan keterampilan yang relevan dengan era digital 
seperti literasi digital, pemecahan masalah dan kolaborasi online (Farid dkk., 2023). 

Selain itu globalisasi juga mendorong pendidikan untuk menghasilkan lulusan yang memiliki 
pemahaman yang lebih luas tentang berbagai budaya, nilai, dan perspektif yang berbeda sehingga 
kurikulum harus memperhatikan aspek multikulturalisme dan kesadaran global (Suradi, 2018). 
Dengan demikian pendidikan di masa kini harus terus beradaptasi dengan perkembangan teknologi 
dan dinamika global untuk memastikan bahwa lulusan mampu bersaing dan berkontribusi dalam 
masyarakat yang semakin terhubung dan kompleks. Dalam era digital dan ekonomi global yang 
semakin berkembang pesat kebutuhan akan keterampilan yang sesuai dengan tuntutan zaman 
menjadi semakin penting bagi peserta didik (Ngongo dkk., 2019). 

Hal ini mengharuskan kurikulum pendidikan untuk tidak hanya memberikan pengetahuan 
akademis tetapi juga melatih keterampilan yang relevan dengan kehidupan dan karier di masa 
depan. Kurikulum yang efektif harus mampu menghasilkan lulusan yang tidak hanya memiliki 
pemahaman yang kokoh tentang materi pelajaran tetapi juga mampu berpikir kritis, bekerja secara 
kolaboratif, berinovasi, dan memiliki literasi digital yang baik (Ngongo dkk., 2019). Dengan demikian 
lulusan dapat siap menghadapi tantangan di dunia nyata baik dalam lingkup profesional maupun 
personal.  

Kurikulum yang terus beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan dinamika ekonomi 
global akan memastikan bahwa peserta didik memiliki keterampilan yang relevan dan mampu 
bersaing dalam pasar kerja yang semakin kompetitif (Thana & Hanipah, 2023). Dalam konteks 
dinamika pendidikan saat ini seringkali terjadi bahwa kurikulum yang telah disusun tidak lagi sesuai 
dengan perkembangan zaman atau efektif dalam memenuhi kebutuhan pembelajaran. Oleh karena 
itu, penting untuk melakukan evaluasi menyeluruh terhadap kurikulum yang ada guna memastikan 
relevansinya dengan tantangan pendidikan yang sedang dihadapi.  

Evaluasi ini menjadi langkah krusial dalam menentukan apakah transformasi kurikulum 
menjadi kebutuhan yang tidak dapat diabaikan. Dengan demikian proses evaluasi yang teliti akan 
memungkinkan pengembangan kurikulum yang lebih adaptif dan responsif terhadap tuntutan 
zaman serta kebutuhan pembelajaran yang berkembang (Alimuddin dkk., 2023). Hal tersebut bisa 
dilakukan melalui studi komparatif terhadap sistem pendidikan di negara lain yang dapat 
memberikan wawasan yang berharga bagi pengembangan kurikulum. Dengan melalui literatur 
tersebut kita dapat memperoleh pemahaman mendalam mengenai praktik-praktik terbaik yang 
telah diterapkan di berbagai negara serta mengidentifikasi tantangan-tantangan yang mungkin 
dihadapi dalam mengadopsi kurikulum yang baru. Informasi yang diperoleh dari studi ini dapat 
menjadi landasan yang kuat dalam merancang dan mengimplementasikan transformasi kurikulum 
yang lebih efektif dan relevan dengan kebutuhan pendidikan saat ini (Sukmawati dkk., 2022). 

Transformasi kurikulum merupakan upaya yang memerlukan dukungan luas dari berbagai 
pihak terkait mulai dari pemerintah hingga masyarakat umum. Ini mencakup peran aktif dari 
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sekolah, guru, orang tua, serta masyarakat dalam menyokong dan melaksanakan perubahan yang 
direncanakan (Turnip, 2023). Dalam konteks ini juga dapat dibahas mengenai sejauh mana tingkat 
dukungan dan keterlibatan dari setiap pihak dalam proses transformasi kurikulum. Mengeksplorasi 
dinamika keterlibatan ini dapat memberikan wawasan yang berharga dalam merancang strategi 
yang efektif untuk memastikan kesuksesan implementasi perubahan kurikulum secara menyeluruh 
dan berkelanjutan. 

Menurut Idris (2023) tantang dalam kurikukulum merdeka pada PAUD adalah memberikan 
tentang pemahaman membaca bagi siswanya sehingga siswa di PAUD sudah terampil dalam 
membaca. Sedangkan menurut Zaelani dkk., (2023) transformasi kurikulum pada PAI harus mampu 
meningkatkan kapabilitas dalam potensi siswa sehingga siswa terampil di era digitalisasi. Sementara 
itu, menurut  Qomariyah & Maghfiroh  (2022) sebuah tantangan yang dihadapi oleh lembaga 
pendidikan adalah melaksanakan kurikulum merdeka dengan melakukan perubahan secara 
sistematis dan bertahap. Tujuannya adalah untuk mengubah sistem pendidikan sehingga 
pendidikan mandiri menjadi fokus utama dari implementasi kurikulum tersebut. 

Dengan memahami latar belakang seperti yang telah diuraikan di atas, maka dilakukan 
penelitian mengenai dampak dan tantangan terhadap transformasi kurikulum di satuan pendidikan 
khususnya di tingkat satuan pendidikan Kabupaten Ketapang, Indonesia.  Tujuan penelitian ini 
adalah untuk memastikan bahwa sistem pendidikan tetap berada dalam jalur yang relevan dan 
efektif dalam menghadapi perubahan yang terus berlangsung di lingkungan pendidikan dan melalui 
penelitian ini dapat menggali pemahaman mendalam tentang bagaimana perubahan kurikulum 
berdampak pada berbagai aspek pendidikan, serta mengidentifikasi tantangan-tantangan yang 
mungkin muncul dalam proses implementasinya. 
 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dirancang menggunakan pendekatan penelitian deskriptif kualitatif dengan 
memanfaatkan studi kepustakaan (library research) sebagai metodenya. Menurut Dendodi dkk 
(2023) dalam penelitian kualitatif, peneliti diharapkan untuk menghimpun referensi dari berbagai 
literatur yang relevan dengan topik dan fokus penelitian. Setelah itu, peneliti akan melakukan 
pembelajaran, observasi / wawancara, membaca, mencatat, dan menelaah semua ide dan gagasan 
secara teoritis dan konseptual yang kemudian mengintegrasikannya ke dalam suatu kerangka 
pemikiran yang erat kaitannya dengan materi yang menjadi objek penelitian. Adapun langkah dan 
alur penelitian ini seperti pada gambar di bawah ini: 

 
Gambar 1. Alur Penelitian 

Sedangkan Penelitian kualitatif itu sendiri menurut Subadi (2006) adalah pendekatan 
penelitian yang bertujuan untuk memahami dan menjelaskan fenomena atau peristiwa dalam 
konteks sosial dan budaya yang lebih luas dan penelitian kualitatif cenderung menggali pemahaman 
mendalam tentang bagaimana orang merasakan, berpikir, dan bertindak dalam situasi tertentu. 
Sedangkan Studi kepustakaan menurut Sugiyono (2014) adalah pendekatan penelitian yang 
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melibatkan eksplorasi teori, hipotesis, dan berbagai sumber referensi yang beragam yang berkaitan 
dengan nilai-nilai, budaya, dan norma-norma kehidupan yang muncul dalam konteks sosial yang 
sedang diselidiki. 

Selain metode di atas, peneliti juga melakukan metode wawancara sebagai alat 
pengumpulan data. Dalam penelitian alat pengumpulan data merujuk pada berbagai metode, 
teknik, atau instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan informasi yang diperlukan untuk 
menjawab pertanyaan penelitian. Menurut Rukajat (2018) wawancara merupakan proses interaksi 
langsung antara peneliti dan responden di mana pertanyaan diajukan dan jawaban dicatat. 
Wawancara bisa bersifat terstruktur (pertanyaan yang telah dipersiapkan sebelumnya) atau tidak 
terstruktur (pertanyaan yang berkembang secara alami selama interaksi). Maka dalam penelitian ini, 
peneliti mewancarai kepala sekolah, guru dan siswa yang pada SDN 11 Delta Pawan, SDN 22 Delta 
Pawan, SMPN 2 Ketapang dan SMPN 3 Ketapang. Semua sampel sekolah tersebut masuk di dalam 
populasi sekolah yang berada di ruang lingkup Dinas Pendidikan Kabupaten Ketapang. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dampak Terhadap Transformasi Kurikulum 

Transformasi kurikulum mengacu pada perubahan atau pembaharuan dalam struktur, isi, 
metode pengajaran, dan pendekatan evaluasi yang diterapkan dalam suatu kurikulum pendidikan. 
Dampak terhadap transformasi kurikulum sangat penting dalam konteks perkembangan pendidikan 
karena mempengaruhi berbagai aspek termasuk kualitas pembelajaran, relevansi materi, kesiapan 
siswa menghadapi tantangan masa depan dan pencapaian tujuan pendidikan nasional. Transformasi 
kurikulum memungkinkan penyesuaian dengan perubahan lingkungan sosial, ekonomi, dan 
teknologi, sehingga dapat meningkatkan relevansi kurikulum dengan kebutuhan zaman (Aziz dkk., 
2022). 

Selain itu, transformasi kurikulum juga dapat mempromosikan inklusivitas dan kesetaraan 
dalam pendidikan dengan memperhitungkan keberagaman budaya, latar belakang, dan kebutuhan 
individu siswa. Berdasarkan hasil penemuan dari beberapa kajian pustaka dan hasil wawancara 
secara langsung, maka didapat beberapa hal mengenai dampak terhadap transformasi kurikulum di 
antaranya seperti di bawah ini: 

Tabel 1. Dampak Terhadap Transformasi Kurikulum Untuk Siswa 
ITEM HASIL 

Proses Pembelajaran 

Transformasi kurikulum telah membawa dampak yang positif dan 
signifikan. Siswa-siswa telah menunjukkan tingkat keterlibatan yang 
lebih tinggi dalam pembelajaran yang tercermin dari tingkat 
keaktifan dan inisiatif yang mereka tunjukkan. Perasaan senang 
karena terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran telah 
membuat pengalaman belajar menjadi lebih menarik dan 
mengasyikkan bagi siswa. Transformasi kurikulum telah 
memberikan warna baru dalam pembelajaran yaitu menciptakan 
suasana yang dinamis dan penuh keaktifan. Dengan demikian 
bahwa perubahan dalam kurikulum telah berhasil merangsang siswa 
untuk lebih aktif berpartisipasi dalam pembelajaran yang pada 
gilirannya dapat meningkatkan hasil pembelajaran mereka secara 
keseluruhan. 

Hasil Belajar 

Berdasarkan peninjauan terhadap hasil belajar siswa setelah 
transformasi kurikulum dapat digambarkan bahwa belum terjadi 
perubahan yang signifikan dalam prestasi belajar siswa. Meskipun 
demikian perubahan yang telah terjadi menunjukkan potensi untuk 
meningkatkan hasil belajar di masa mendatang. Kurikulum Merdeka 
telah memperkenalkan pendekatan pembelajaran yang lebih 
berpusat pada siswa, membuat pembelajaran menjadi lebih 
bermakna dan relevan bagi mereka.  
Hal ini telah mendorong siswa untuk menjadi lebih aktif dan terlibat 
dalam proses pembelajaran, menunjukkan minat dan antusiasme 
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ITEM HASIL 
yang lebih besar. Meskipun dampaknya belum sepenuhnya terlihat 
dalam hasil belajar secara langsung, perubahan ini memberikan 
landasan yang kuat untuk peningkatan prestasi belajar siswa di masa 
depan. Dengan adanya fokus pada pembelajaran yang berpusat 
pada siswa, diharapkan hasil belajar siswa akan terus meningkat 
seiring berjalannya waktu. 

 
Tabel 2. Dampak Terhadap Transformasi Kurikulum Untuk Guru 

ITEM HASIL 

Perangkat Pembelajaran 

Berdasarkan analisis dampak transformasi kurikulum terhadap 
persiapan perangkat pembelajaran yang harus disiapkan oleh guru 
maka didapatkan bahwa dampaknya tidak begitu signifikan. 
Meskipun terjadi perubahan istilah dari kurikulum 2013 ke 
Kurikulum Merdeka, guru cenderung melihatnya sebagai perubahan 
kosmetik belaka, karena esensi dan poin-poin pokoknya tetap sama. 
Guru secara konsisten melakukan adaptasi setiap tahun dengan 
memperbarui media, metode pembelajaran, dan model 
pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Namun, 
kehadiran aplikasi PMM telah memberikan bantuan yang signifikan 
bagi guru dengan menyediakan lebih banyak contoh dan aksi nyata.  
Meskipun perangkat pembelajaran menjadi lebih bervariasi dan 
kompleks, seperti penggunaan teknologi dan berbagai alat 
pembelajaran lainnya, hal ini dapat meningkatkan ketertarikan siswa 
dalam pembelajaran. Meskipun beberapa guru mungkin merasa 
sedikit kerepotan dengan persiapan perangkat yang lebih rumit, 
perubahan ini sejalan dengan upaya untuk membuat pembelajaran 
lebih menyenangkan dan responsif terhadap kebutuhan siswa. 
Dengan demikian, transformasi kurikulum telah mendorong 
penggunaan berbagai alat dan media dalam pembelajaran, yang 
pada akhirnya dapat meningkatkan kualitas dan daya tarik 
pembelajaran bagi siswa. 

Karakteristik Siswa 

Siswa memiliki kesempatan lebih besar untuk mengembangkan diri 
mereka sendiri. Kelonggaran yang diberikan dalam berkarya 
memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi minat dan potensi 
mereka dengan lebih bebas. Hal ini berkontribusi pada terjadinya 
pergeseran karakter siswa dari hanya menerima menjadi lebih aktif, 
karena mereka ditempatkan sebagai pusat pembelajaran.  
Pembelajaran saat ini menonjolkan karakteristik individu siswa 
dengan penerapan asesmen diagnostik yang memungkinkan guru 
untuk memahami kebutuhan belajar setiap siswa secara lebih 
mendalam. Dengan demikian, guru dapat merancang strategi 
pembelajaran yang lebih tepat dan relevan sesuai dengan 
kebutuhan masing-masing siswa. Kesimpulannya, kurikulum yang 
menekankan pada pembelajaran yang berpusat pada siswa telah 
membuka ruang bagi perkembangan pribadi dan akademik siswa, 
serta meningkatkan peran aktif mereka dalam proses pembelajaran. 

 
Tabel 3. Dampak Terhadap Transformasi Kurikulum Untuk Kepala Sekolah 

ITEM HASIL 

Karakteristik Guru 

Guru telah menunjukkan peningkatan dalam kreativitas dan 
adaptasi terhadap metode-metode baru dalam pembelajaran. 
Dengan terbukanya akses terhadap metode-metode baru dan 
dukungan dari perubahan dalam kurikulum, guru telah menunjukkan 
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ITEM HASIL 
kepekaan yang lebih besar terhadap kebutuhan belajar siswa. 
Mereka menjadi lebih kreatif dan inovatif dalam merancang 
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan individual siswa, serta 
dalam pengembangan diri mereka sendiri sebagai pendidik yang 
responsif terhadap perubahan. Kesimpulannya, perubahan dalam 
kurikulum telah mendorong guru untuk menjadi lebih peka, kreatif, 
dan inovatif dalam pemenuhan kebutuhan belajar siswa serta 
pengembangan diri mereka sendiri sebagai pendidik yang 
berkualitas 

Kinerja Guru 

dampaknya terhadap kinerja guru sangat signifikan. 
Keterapkanannya kurikulum ini, yang menekankan pada 
penggunaan teknologi informasi dalam pembelajaran, telah 
mendorong semangat pengembangan diri di kalangan guru. Guru 
tampak lebih bersemangat dalam mengeksplorasi teknologi 
informasi dan mencari referensi pembelajaran yang menarik untuk 
mendukung kebutuhan siswa. Terutama, terlihat peningkatan 
semangat dalam pengembangan diri terutama dalam bidang IT. 
Namun, perubahan ini tidak begitu terlihat pada guru-guru yang 
hampir memasuki masa pensiun, yang mungkin tidak mengalami 
perubahan yang signifikan dalam pendekatan pembelajaran mereka. 
Kesimpulannya, Kurikulum Merdeka telah memberikan dorongan 
yang kuat bagi guru untuk meningkatkan kinerja mereka dengan 
memperbarui pengetahuan dan keterampilan mereka dalam 
menggunakan teknologi informasi, sehingga memberikan dampak 
yang positif dalam pembelajaran dan pengembangan siswa. 

Perubahan Kurikulum 
Secara Umum 

Perubahan dalam proses pembelajaran telah terjadi dengan siswa 
lebih aktif dan guru lebih kreatif. Meskipun demikian, hasil belajar 
siswa secara keseluruhan masih belum menunjukkan perubahan 
yang signifikan. Guru merasa nyaman dengan aplikasi PMM, 
sementara siswa mendapat lebih banyak kesempatan untuk 
berkarya. Pergeseran karakter terjadi di mana siswa diharapkan 
lebih aktif sebagai pusat pembelajaran. Meskipun ada sedikit guru 
yang tidak mengalami perubahan, mayoritas tampak lebih 
bersemangat, terutama dalam pengembangan diri terkait dengan 
teknologi informasi. Penting bagi sekolah untuk terus meningkatkan 
pendekatan pembelajaran guna memperbaiki hasil belajar siswa 

 
Tantangan Terhadap Transformasi Kurikulum 

Tantangan terhadap transformasi kurikulum merupakan hal yang penting untuk dipahami 
dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan. Pengertian tentang tantangan ini mencakup 
berbagai faktor, seperti resistensi terhadap perubahan, keterbatasan sumber daya, kompleksitas 
kebutuhan pendidikan yang beragam, dan dinamika perkembangan teknologi. Perubahan kurikulum 
seringkali dihadapkan pada resistensi dari berbagai pihak, termasuk guru, siswa, orang tua, dan 
pemangku kepentingan lainnya, yang mungkin merasa tidak nyaman atau tidak siap mengadopsi 
model baru (Santika dkk., 2022). 

Selain itu keterbatasan sumber daya, baik itu dana, fasilitas, atau SDM, menjadi hambatan 
nyata dalam implementasi perubahan yang diperlukan. Kompleksitas kebutuhan pendidikan yang 
beragam juga menjadi tantangan, mengingat setiap siswa memiliki gaya belajar, kebutuhan, dan 
kecepatan belajar yang berbeda. Terakhir, dinamika perkembangan teknologi yang cepat 
memperkenalkan tantangan baru seperti integrasi teknologi dalam pembelajaran atau pembaruan 
terhadap kurikulum untuk memenuhi tuntutan dunia digital. Memahami dan mengatasi tantangan-
tantangan ini menjadi krusial dalam merancang transformasi kurikulum yang efektif, inklusif, dan 
relevan untuk masa depan pendidikan (Surachman dkk., 2024).  
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Sejalan dengan penelitian Jaya dkk., (2023) perlunya pembelajaran yang responsif, fleksibel, dan 
relevan dengan kebutuhan kontemporer dalam tantangan terhadap transformasi kurikulum. Selain 
itu, Menurut Prastowo (2018)  tantangan dari tujuan transformasi pendidikan meliputi kemampuan 
yang sesuai dengan kebutuhan pengguna serta menyesuaikan diri dengan tantangan zaman. Maka 
berdasarkan uraian di atas didapatkan beberapa penemuan tentang tantangan terhadap 
transformasi kurikulum di antaranya seperti di bawah ini: 

 
Tabel 4. Tantangan Terhadap Transformasi Kurikulum Untuk Siswa 

ITEM HASIL 

Proses Pembelajaran 

Bahwa sebagian siswa mungkin belum sepenuhnya memahami 
jenis pembelajaran yang mereka inginkan dan kebutuhan 
pembelajaran yang mereka perlukan. Penting bagi siswa untuk 
menjadi lebih aktif dan terampil dalam mengembangkan diri 
mereka sendiri selama proses pembelajaran. Hal ini melibatkan 
aktif mencari informasi, mengajukan pertanyaan, berpartisipasi 
dalam diskusi, dan menerapkan pengetahuan dalam situasi nyata. 
Selain itu, pengembangan keterampilan seperti pemecahan 
masalah, berpikir kritis, komunikasi, dan kolaborasi juga penting. 
Dengan menjadi lebih aktif dan terampil dalam pengembangan diri 
mereka, siswa dapat memanfaatkan pengalaman belajar mereka 
secara maksimal dan mencapai potensi penuh mereka. Oleh 
karena itu, pendekatan pembelajaran yang mendorong partisipasi 
aktif siswa dan pengembangan keterampilan ini menjadi kunci 
dalam memastikan efektivitas pembelajaran. 

Hasil Belajar 

Bahwa tantangan utamanya meliputi perlunya waktu bagi guru 
untuk memahami kebutuhan belajar setiap siswa dengan baik, 
serta kurangnya kepercayaan diri siswa dalam menentukan jenis 
pembelajaran yang mereka butuhkan. Guru perlu mengalokasikan 
waktu yang cukup untuk memahami kebutuhan belajar setiap 
siswa secara individu, namun hal ini seringkali menjadi tantangan 
karena keterbatasan waktu dan sumber daya. Selain itu, kurangnya 
kepercayaan diri siswa dalam menentukan jenis pembelajaran 
yang mereka butuhkan juga dapat menghambat proses 
pembelajaran. Oleh karena itu, langkah yang perlu diambil adalah 
meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran agar 
hasil belajar dapat meningkat. Dengan mendorong partisipasi aktif 
siswa, guru dapat membantu mereka merasa lebih percaya diri dan 
memiliki peran aktif dalam proses pembelajaran. Ini dapat 
dilakukan melalui berbagai strategi seperti penggunaan metode 
pembelajaran yang berpusat pada siswa, pemberian kesempatan 
untuk berkolaborasi, dan memberikan umpan balik yang 
konstruktif. Dengan demikian, peningkatan keaktifan siswa dalam 
proses pembelajaran dapat menjadi kunci dalam meningkatkan 
hasil belajar mereka 

 
Tabel 5. Tantangan Terhadap Transformasi Kurikulum Untuk Guru 

ITEM HASIL 

Perangkat Pembelajaran 

Bahwa guru perlu lebih banyak belajar tentang teknologi karena 
banyak ide dalam pembuatan perangkat pembelajaran saat ini 
berasal dari perkembangan teknologi yang pesat. Ini menekankan 
pentingnya guru menjadi terampil dalam penggunaan teknologi 
informasi (IT) untuk menghadapi tantangan pembelajaran masa 
kini. Oleh karena itu, guru harus meningkatkan kemampuan 
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mereka dalam menggunakan IT agar dapat menjadi lebih efektif 
dan efisien dalam proses pembelajaran. 

Karakteristik Siswa 

Bahwa penting untuk mendorong siswa menjadi lebih kreatif guna 
meningkatkan potensi mereka. Namun, proses pembentukan 
karakter siswa membutuhkan waktu yang cukup. Oleh karena itu, 
perlu adanya kesabaran dan dedikasi dari semua pihak terlibat 
dalam pendidikan untuk membantu siswa mencapai potensi penuh 
mereka. 

 
Tabel 6. Tantangan Terhadap Transformasi Kurikulum Untuk Kepala Sekolah 
ITEM HASIL 

Karakteristik Guru 

Bahwa guru perlu menjadi lebih aktif dan inovatif dalam 
pendekatan pembelajaran. Mereka juga harus lebih banyak belajar 
dan mengembangkan diri, terutama dalam bidang IT, untuk 
menyesuaikan diri dengan perkembangan kebutuhan dalam 
proses pembelajaran yang terus berubah. 

Kinerja Guru 

Bahwa penerapan teknologi informasi (IT) dapat meningkatkan 
pengetahuan dan kemampuan pengelolaan kelas dalam proses 
pembelajaran. Namun, tidak semua guru memiliki keterampilan IT 
karena terbatasnya sarana dan usia yang sudah tidak muda lagi. 
Oleh karena itu, diperlukan alokasi dana yang lebih banyak untuk 
memperbaiki sarana dan prasarana sekolah guna mendukung 
integrasi teknologi dalam pendidikan. 

Perubahan Kurikulum 
Secara Umum 

Bahwa banyak fasilitas harus diperbaiki dan dipenuhi untuk 
mendukung proses pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat 
tercapai. Selain itu, prioritas pengembangan diri guru perlu 
ditekankan dengan menyelenggarakan pelatihan di sekolah 
maupun pelatihan mandiri. 

 
SIMPULAN 

Dampak dan tantangan terhadap transformasi kurikulum di satuan pendidikan menunjukkan 
bahwa perubahan kurikulum memiliki dampak positif pada pengalaman belajar siswa. Perubahan 
tersebut harus meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, serta merangsang 
kreativitas dan inovasi guru dalam pendekatan pembelajaran. Namun, transformasi ini juga 
dihadapkan pada sejumlah tantangan yaitu termasuk keterbatasan sumber daya dan fasilitas, 
kurangnya keterampilan teknologi informasi di kalangan guru, serta kebutuhan akan dukungan dan 
pelatihan yang lebih besar dalam mengimplementasikan kurikulum yang baru.  

Oleh karena itu, diperlukan upaya yang berkelanjutan dari semua pihak terkait termasuk 
pemerintah, sekolah, guru, dan orang tua guna untuk mengatasi tantangan ini dan memastikan 
bahwa transformasi kurikulum berjalan dengan lancar dan memberikan dampak positif yang 
signifikan bagi pendidikan. Dampak dan tantangan terhadap transformasi kurikulum ini di padang 
dari tiga objek yatu bagi siswa, bagi guru dan bagi kepala sekolah. 

Maka dengan adanya analisis penelitian mengenai dampak dan tantangan terhadap 
transformasi kurikulum memberikan manfaat penting dalam mengidentifikasi dampak positif, 
menyoroti tantangan yang ada, memberikan dasar untuk perbaikan, meningkatkan kebijakan 
pendidikan, dan mendorong inovasi dan perubahan dalam pendekatan pembelajaran dan 
manajemen pendidikan. Hal ini penting untuk meningkatkan efektivitas dan kualitas pendidikan 
serta membantu mencapai tujuan pembelajaran yang lebih baik bagi siswa 
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